
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dalam menganalisis. Menurut Moleong dalam Novie Istoria, (2014: 54)
1
 

mengemukakan bahwa penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan prilaku yang dapat diamati”. Penelitian kualitatif bertumpu pada 

latar belakang alamiah secara holistik, memposisikan manusia sebagai alat 

penelitian, melakukan analisis data secara induktif, lebih mementingkan 

proses daripada hasil penelitian yang dilakukan disepakati oleh peneliti dan 

subjek penelitian. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif-diskriptif, karena mulai dari 

pengumpulan data sampai pada analisis data peneliti mengumpulkan data 

subyektif yang sebanyak mungkin. Definisi yang dikemukakan oleh para 

pakar penelitian diatas pada dasarnya adalah sama, yaitu penelitian yang 

menganjurkan penulis untuk memahami dan melakukan penelitian 

berdasarkan sumber dan data yang berasal dari beberapa dokumen tertentu 

kepada sumber yang mendukung dalam proses penelitian. 

Metode deskriptif kualitatif terkaitan dengan penelitian ini karena 

penelitian ini menganalisis sebuah buku tentang hubungan muslim di 

Ayutthaya, Thailand karya Direk Kun Siri Sawat yang berupa kata tertulis.  
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B. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi. Fenomenologi 

merupakan salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang diaplikasikan 

untuk mengungkap kesamaan makna yang menjadi esensi dari suatu konsep 

atau fenomena yang secara sadar dan individual dialami oleh sekelompok 

individu dalam hidupnya. Menurut Cresswell (2007: 57) menyatakan bahwa 

fenomenologis menggambarkan makna bagi beberapa individu dari 

pengalaman hidup mereka terhadap suatu konsep atau fenomena.
2
 Fenomena 

yang dialami oleh sekelompok orang-orang Islam yang telah masuk ke 

Ayutthaya sebagaimana peneliti membahas tentang hubungan muslim karya 

Direk Kun Siri Sawat di Ayutthaya, Thailand. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah bahan-bahan yang digunakan sebagai subyek dari 

mana data diperoleh, menurut Arikunto, 2010:172 (dalam Dinatul Islamiah 

2014)
3
  sumber data dibagi menurut jenisnya menjadi dua, yaitu: 

a. Data primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan melalui pihak 

pertama. Biasanya dapat melalui wawancana, jejak pendapat, buku, 

dokumen dan lain-lain. Data primer pada penelitian ini mengambil dari 

buku tentang hubungan Muslim karya Direk Kun Siri Sawat di Krungsri 
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Ayuttaya, Thailand karena ini adalah penelitian kepustakaan atau library 

Research karya Direk Kun Siri Sawat 

b. Data skunder  

Data skunder merupakan data yang dikumpulkan dari buku-buku 

pendukung yang sejenis dengan tema penalitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 

mempelajari buku, transkripsi, koran, iklan, majalah, dll (Arikunto 2010: 201 

dalam Dinatul Islamiyah 2014).
4
 Penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi karena peneliti  memperoleh sumber data dari buku karya Direk 

Kun Siri Sawat. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode induktif dalam menganalisa data 

yang diperoleh yakni data kualitatif, data yang tidak berbentuk angka 

walaupun ada kemungkinan adanya data kualitatif yang berbentuk angka yang 

kemudian dideskriptifkan secara verbal. Menurut Sugiyono dalam Muhamad 

Nasir (2016), Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
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memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
5
 

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yaitu analisis data yang 

diperoleh berbentuk kalimat-kalimat dari buku hubungan muslim karya Direk 

Kun Siri Sawat di Krungsri Ayutthaya, Thailand. 
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